
 

 
 

 
 
 

 
 

 
PERATURAN BADAN GIZI NASIONAL REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 5 TAHUN 2024 
TENTANG 

PAKAIAN DINAS DAN ATRIBUT PEGAWAI DI LINGKUNGAN BADAN GIZI 

NASIONAL  
 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
 

KEPALA BADAN GIZI NASIONAL REPUBLIK INDONESIA, 
 
 

Menimbang : a. bahwa untuk meningkatkan disiplin, profesionalitas, dan 
tanggung jawab serta sebagai identitas, perlu mengatur 

penggunaan pakaian dinas dan atribut pegawai di 
lingkungan Badan Gizi Nasional; 

  b. bahwa pakaian dinas bagi pegawai di lingkungan Badan 
Gizi Nasional telah mendapatkan persetujuan tertulis dari 
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi; 
  c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 

dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan 
Badan Gizi Nasional tentang Pakaian Dinas dan Atribut 

Pegawai di Lingkungan Badan Gizi Nasional; 
 
Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur 

Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2023 Nomor 141, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 6897); 
  2. Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2024 tentang Badan 

Gizi Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2024 Nomor 173); 

  3. Peraturan Badan Gizi Nasional Nomor 1 Tahun 2024 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Gizi Nasional 
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 

625); 
  4. Peraturan Badan Gizi Nasional Nomor 2 Tahun 2024 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Pelayanan 
Pemenuhan Gizi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
2024 Nomor 626); 

 
MEMUTUSKAN: 

 
Menetapkan : PAKAIAN DINAS DAN ATRIBUT PEGAWAI DI LINGKUNGAN 

BADAN GIZI NASIONAL. 
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BAB I 

KETENTUAN UMUM 
 

Pasal 1 
Dalam Peraturan Badan ini yang dimaksud dengan:  
1. Pakaian Dinas adalah pakaian yang digunakan oleh 

pegawai dalam melaksanakan tugas kedinasan. 
2. Pakaian Dinas Harian yang selanjutnya disingkat PDH 

adalah Pakaian Dinas yang digunakan oleh pegawai 
dalam melaksanakan tugas sehari-hari termasuk 

digunakan pada saat dinas luar atau ditentukan lain 
sesuai dengan pelaksanaan kegiatan yang berlangsung. 

3. Pakaian Dinas Lapangan yang selanjutnya disingkat PDL 

adalah Pakaian Dinas yang dipakai dalam menjalankan 
tugas operasional di lapangan. 

4. Pakaian Sipil Lengkap yang selanjutnya disingkat PSL 
adalah pakaian khusus yang digunakan pada acara 

kenegaraan atau acara resmi. 
5. Pegawai Badan Gizi Nasional yang selanjutnya disebut 

Pegawai adalah pegawai negeri sipil,  pegawai pemerintah 

dengan perjanjian kerja, prajurit Tentara Nasional 
Indonesia, dan anggota Kepolisian Negara Republik 

Indonesia yang ditugaskan di lingkungan Badan Gizi 
Nasional. 

6. Atribut adalah tanda kelengkapan yang digunakan pada 
Pakaian Dinas yang menunjukkan identitas pemakainya. 

7. Badan Gizi Nasional yang selanjutnya disebut Badan 

adalah lembaga pemerintah yang dibentuk oleh Presiden 
untuk melaksanakan tugas pemenuhan gizi nasional. 

8. Kepala Badan Gizi Nasional yang selanjutnya disebut 
Kepala Badan adalah unsur pimpinan Badan Gizi Nasional 

yang bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas dan 
fungsi Badan Gizi Nasional. 

 

Pasal 2 
Setiap Pegawai wajib menggunakan Pakaian Dinas dan Atribut 

pada hari kerja berdasarkan Peraturan Badan ini. 
 

BAB II 
PAKAIAN DINAS 

 

Pasal 3 
Pakaian Dinas Pegawai terdiri atas: 

a. PDH; 
b. PDL; 

c. PSL; 
d. pakaian batik; dan 
e. seragam batik korps profesi pegawai aparatur sipil negara 

Republik Indonesia. 
 

Pasal 4 
(1) PDH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a terdiri 

atas: 
a. PDH putih hitam lengan panjang; 
b. PDH putih hitam lengan pendek; 
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c. PDH biru hitam lengan panjang; dan 

d. PDH khaki lengan panjang. 
(2) PDH putih hitam lengan panjang sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) huruf a digunakan pada hari Senin. 
(3) PDH putih hitam lengan pendek sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) huruf b digunakan pada hari Selasa kecuali 

untuk wanita yang berjilbab. 
(4) PDH biru hitam lengan panjang sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) huruf c digunakan pada hari Rabu. 
(5) PDH khaki lengan panjang sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) huruf d digunakan pada hari Kamis. 
(6) Desain dan warna PDH sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian 

tidak terpisahkan dari Peraturan Badan ini. 
 

Pasal 5 
(1) PDL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf b terdiri 

atas PDL khaki lengan pendek. 
(2) PDL khaki lengan pendek sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1)  digunakan pada saat Pegawai melaksanakan 

kegiatan dinas lapangan. 
(3) Desain dan warna PDL sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari Peraturan Badan ini. 

 

Pasal 6 

(1) PSL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf c terdiri 
atas: 

a. Pria 
1. jas berwarna hitam gelap; 

2. kemeja putih polos dengan dasi; dan 
3. celana panjang berwarna sama dengan jas; dan 

b. wanita 
1. jas berwarna hitam gelap; 
2. kemeja putih polos; dan 

3. rok dengan panjang minimal sebatas lutut atau 
celana panjang dengan panjang sampai mata kaki 

berwarna sama dengan jas. 
(2) PSL sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan pada 

acara kenegaraan atau acara resmi. 
 

Pasal 7 

Pakaian Batik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf d 
digunakan pada hari Jumat. 

 
Pasal 8 

Seragam batik korps profesi pegawai aparatur sipil negara 
Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 
huruf e digunakan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 
 

Pasal 9 
Bagi Pegawai wanita yang berjilbab, warna jilbab menyesuaikan 

dengan warna pakaian seragam. 
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BAB III 

ATRIBUT 
 

Pasal 10 
Atribut Pakaian Dinas Pegawai terdiri atas: 
a. pin Badan Gizi Nasional; 

b. kartu identitas Pegawai; dan 
c. papan nama Pegawai. 

 
Pasal 11 

(1) Papan nama sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 huruf 
a digunakan pada Pakaian Dinas dan diletakkan di bagian 
atas saku pada dada sebelah kanan. 

(2) Pin Badan Gizi Nasional sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 10 huruf b digunakan pada Pakaian Dinas dan 

diletakkan di atas saku dada sebelah kanan dan diatas 
papan nama. 

(3) Tanda pengenal Pegawai sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 10 huruf c digunakan oleh Pegawai pada saat 
melaksanakan tugas sehari-hari. 

(4) Bentuk dan desain Atribut sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) tercantum dalam Lampiran 

II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 
Peraturan Badan ini. 

 
BAB IV 

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

 
Pasal 12 

(1) Pembinaan dan pengawasan terhadap kedisiplinan 
penggunaan Pakaian Dinas dan Atribut Pegawai dilakukan 

oleh masing-masing pimpinan unit kerja eselon II. 
(2) Pembinaan dan pengawasan terhadap kedisiplinan 

penggunaan Pakaian Dinas dan Atribut Pegawai 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 
BAB V 

PENDANAAN 
 

Pasal 13 

Pengadaan PDH, PDL, dan Atribut Pegawai dibebankan pada 
anggaran pendapatan dan belanja negara. 

 
BAB VI 

KETENTUAN PENUTUP 
 

Pasal 14 

Penggunaan PDH, PDL, dan Atribut Pegawai berdasarkan 
Peraturan Badan ini dimulai paling lambat 90 (sembilan puluh) 

hari kerja terhitung sejak Peraturan Badan ini mulai berlaku. 
 

Pasal 15 
Peraturan Badan ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.  
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Badan ini dengan penempatannya 

dalam Berita Negara Republik Indonesia.  
 
 

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 20 Desember 2024                         

 
KEPALA BADAN GIZI NASIONAL  

REPUBLIK INDONESIA, 
 

        Œ 

 
             DADAN HINDAYANA 

 
Diundangkan di Jakarta  
pada tanggal                 Д      

 
DIREKTUR JENDERAL 

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 
KEMENTERIAN HUKUM REPUBLIK INDONESIA, 
 

Ѽ 

 

DHAHANA PUTRA 
 

 
BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2024 NOMOR     Ж 
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LAMPIRAN I 

PERATURAN BADAN GIZI NASIONAL 
REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 5 TAHUN 2024 
TENTANG 
PAKAIAN DINAS DAN ATRIBUT 

PEGAWAI DI LINGKUNGAN BADAN 
GIZI NASIONAL 

 

DESAIN DAN WARNA PAKAIAN DINAS HARIAN DAN PAKAIAN DINAS 

LAPANGAN 

A. PDH 

1. PDH Putih Hitam Lengan Panjang 

a) Desain dan Warna PDH Putih Hitam Pria :  

➢ kemeja berwarna putih dengan warna Pure White / Cotton 

Italian kode Pure Giza 

Kode Warna Putih RGB: 255-255-255 

Hex Code: #FFFFFF; 

➢ kemeja berwarna Putih Lengan Panjang dipakai pada hari 

Senin; 

➢ kemeja berwarna Putih Lengan Pendek dipakai pada hari 

Selasa; 

➢ leher berkerah;  

➢ dua buah saku luar berpenutup pada bagian dada;  

➢ bawahan berupa celana panjang warna hitam dengan warna 

Hitam / Wool Cashmere dan kode Super 180’s Me rino  yang 

dilengkapi dengan dua buah saku samping; dan dua buah 

saku belakang. 

Kode Warna Hitam RGB: 0-0-0 

Hex Code: #000000. 

➢ gambar 



- 7 - 
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b) Desain dan Warna PDH Putih Hitam wanita :  

➢ kemeja Kemeja Lengan Panjang/Pendek berwarna putih 

dengan warna warna Pure White / Cotton italian kode Pure 

Giza 

Kode Warna RGB: 255-255-255 

Hex Code: #FFFFFF; 

➢ leher berkerah;  

➢ dua buah saku luar berpenutup pada bagian dada; 

➢ bawahan berupa rok minimal sebatas lutut atau celana 

panjang berwarna hitam / Wool Cashmere dan kode Super 

180’s Merino yang dilengkapi dengan buah saku samping, 

dan dua buah saku belakang. 

Kode Warna Hitam RGB: 0-0-0 

Hex Code: #000000. 

➢ gambar 
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2. PDH Biru Hitam Lengan Panjang 

a) Desain dan warna PDH Biru Hitam Pria :  

➢ kemeja lengan panjang berwarna Biru / Cotton England kode 

Eclipse 

Kode Warna RGB:173-216-230 

Hex Code: #ADD8E6; 

➢ leher berkerah;  

➢ dua buah saku luar berpenutup pada bagian dada;  

➢ bawahan berupa celana panjang warna Hitam / Wool Cashmere 

kode Super 180’s Merino yang dilengkapi dengan dua buah 

saku samping dan dua buah saku belakang. 

Kode Warna Hitam RGB: 0-0-0 

Hex Code: #000000. 

➢ gambar 
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b) Desain dan Warna PDH Biru Hitam Wanita:  

➢ kemeja lengan panjang berwarna Biru / Cotton England kode 

Eclipse 

Kode Warna RGB:173-216-230 

Hex Code: #ADD8E6; 

➢ leher berkerah;  

➢ dua buah saku luar berpenutup pada bagian dada;  

➢ bawahan berupa rok minimal sebatas lutut atau celana 

panjang Hitam / Wool Cashmere kode Super 180’s Merino yang 

dilengkapi dengan dua buah saku samping dan dua buah saku 

belakang 

Kode Warna Hitam RGB: 0-0-0 

Hex Code: #000000. 

➢ gambar 
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3. PDH Khaki Lengan Panjang 

1. Desain dan Warna PDH Khaki Pria :  

➢ kemeja lengan panjang berwarna khaki dengan warna Khaki / 

Cotton England kode Lanidicia 

Kode Warna Khaki RGB:180-149-95 

Hex Code: #B4955F; 

➢ leher berkerah;  

➢ empat buah saku luar berpenutup;  

➢ bawahan berupa celana panjang warna Cokelat keabu-abuan 

dengan warna Cokelat / Wool Cashmere dengan kode Super 

280’s Merino yang dilengkapi dengan dua buah saku samping; 

dan dua buah saku belakang 

Kode Warna Cokelat Keabu-abuan RGB: 119-104-111 

Hex Code: #77686F. 

➢ gambar 
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2. Desain dan Warna PDH Khaki Wanita :  

➢ kemeja lengan panjang berwarna khaki dengan warna Khaki 

/ Cotton England kode Lanidicia 

Kode Warna RGB:180-149-95 

Hex Code: #B4955F; 

➢ leher berkerah;  

➢ empat buah saku luar berpenutup; 

➢ Bawahan berupa rok minimal sebatas lutut atau celana 

panjang berwarna Cokelat keabu-abuan dengan warna 

Cokelat / Wool Cashmere dengan kode Super 280’s Merino  

Kode Warna Khaki RGB: 119-104-111 

Hex Code: #77686f. 

➢ gambar 
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B. PDL 

1. Desain dan warna PDL Lengan Pendek Pria :  

➢ kemeja lengan pendek berwarna khaki dengan warna Khaki / Cotton 

England kode Lanidicia 

Kode Warna Khaki RGB:180-149-95 

Hex Code: #B4955F; 

➢ leher berkerah;  
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➢ empat buah saku luar berpenutup;  

➢ bawahan berupa celana panjang warna Cokelat keabu-abuan 

dengan warna Cokelat / Wool Cashmere dengan kode Super 280’s 

Merino yang dilengkapi dengan dua buah saku samping; dan dua 

buah saku belakang 

Kode Warna Cokelat Keabu-abuan RGB: 119-104-111 

Hex Code: #77686F. 

➢ gambar : 

 

 

2. Desain dan warna PDL Lengan Pendek Wanita :  
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➢ kemeja Lengan Pendek (bagi yang berjilbab dapat menggunakan 

manset) berwarna khaki dengan warna Khaki / Cotton England kode 

Lanidicia 

Kode Warna RGB:180-149-95 

Hex Code: #B4955F; 

➢ leher berkerah;  

➢ empat buah saku luar berpenutup; 

➢ Bawahan berupa rok minimal sebatas lutut atau celana panjang 

berwarna Cokelat keabu-abuan dengan warna Cokelat / Wool 

Cashmere dengan kode Super 280’s Merino  

Kode Warna Khaki RGB: 119-104-111 

Hex Code: #77686f. 
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➢ gambar
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LAMPIRAN II 

PERATURAN BADAN GIZI NASIONAL 
REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 5 TAHUN 2024 
TENTANG 
PAKAIAN DINAS DAN ATRIBUT 

PEGAWAI DI LINGKUNGAN BADAN 
GIZI NASIONAL 

 
BENTUK DAN DESAIN ATRIBUT 

1. PIN 

Gambar Keterangan 

 1. Bahan logam dengan bentuk 

pin timbul; 
2. Gambar logo BGN yang terdiri 

dari: 
a. Garuda Pancasila; 

b. Lingkaran Emas; 
c. Anak – anak Emas; dan 
d. Daun Terbuka;  

3. Ukuran: Diameter 3,5 cm; 
4. Peruntukan Seluruh Pegawai 

di Lingkungan Badan Gizi 
Nasional; dan 

5. PIN diletakan di bagian atas 
saku pada dada sebelah kanan 
 

 

2. Kartu Identitas Pegawai 

Gambar Keterangan 

 
Tampak Depan 

 
Tampak Belakang 

1. Ukuran: 

a. Tinggi 8,5 cm; dan 
b. Lebar 5 cm. 

2. Tampilan bagian depan terdiri 
dari: 
a. Logo Badan Gizi Nasional; 

b. Nama Pegawai; 
c. Jabatan Satuan Kerja; 

d. NIP; 
e. Barcode NIP; dan 

f. Foto Pegawai. 
3. Tampilan bagian belakang 

terdiri atas: 

a. Tanda Air Logo BGN; dan 
b. Tanda Tangan dan Cap 

Sekretaris Utama. 
4. Kartu Identitas dipakai pada 

saat pegawai melaksanakan 
kegiatan dinas. 
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3. Papan Nama Pegawai 

  

KEPALA BADAN GIZI NASIONAL  
REPUBLIK INDONESIA, 

 
              ttd. 
 

            DADAN HINDAYANA 
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